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Abstract
Iridology is the study of iris structure as a reflection of the organ condition and systems in the body. In this study, the organ

which detected is pancreas. To determine the condition of the pancreas through the iris, texture analysis and classification
process to distinguish the iris of the eye that contains the condition of normal and abnormal pancreas is needed. The purpose
of this study was to detect the condition of the pancreas through the iris using artificial backpropagation neural network with
the gray level co-occurrence matrices (GLCM) characteristics. Application for the detection of pancreas conditions was made
using Matlab version 7.6 (R2008a). Inputs, which used in the study of the eye image, obtained from expert iridolog with both
normal and abnormal conditions of the pancreas. The image is then carried out with iris localization process, ROI-making
organ of the pancreas, and GLCM feature extraction. Results of feature extraction is used as input data (training data and test
data) for the artificial backpropagation neural network method is then used to diagnose pancreatic organ conditions, ie
normal or abnormal. GLCM features extraction based on testing for each characteristic texture are average, contrast,
correlation, energy, entropy, and homogeneity for the group of normal training data which are valued of 3,217389, 0,233666,
0,632259, 0,575947, 1,379171, and 0,888469 respectively, while for the group of abnormal training data are 0,960503,
0,476226, 0,765723, 0,412549, 2,145339, and 0,824047 respectively. Based on the results of the testing training data, the
program can make the correct diagnosis on the incoming data with a success percentage of 95,8%. While based on test results
of test data, the program can make the correct diagnosis on the incoming data with a success percentage of 75%.

Keyword : iridology, pancreas, GLCM, artificial neural network, backpropagation.

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Saat ini, penelitian yang berhubungan dengan iris mata 1)
masih sebatas hanya untuk identifikasi atau pengenalan 2)

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini membatasi masalah sebagai berikut :

Input citra bersifat offline.

Metode ekstraksi ciri yang digunakan adalah metode

(biometrik), padahal melalui iris mata dapat diketahui kondisi
organ atau tingkat kesehatan dari seseorang berdasarkan
iridologi. Iridologi merupakan suatu ilmu yang mempelajari
tanda-tanda yang terdapat pada struktur jaringan iris mata
sebagai refleksi kondisi dan berbagai organ tubuh dan sistem
yang ada di dalam tubuh. Untuk melakukan ekstraksi ciri,
metode yang digunakan adalah Matriks Kookurensi Aras
Keabuan (Grey Level Co-occurrence Matrices - GLCM).
Hasil dari perhitungan ciri tersebut kemudian dijadikan
masukan jaringan syaraf tiruan.

Dalam Penelitian ini digunakan JST metode Perambatan
Balik. Dalam JST ini akan dilakukan proses klasifikasi untuk
iris mata yang mengandung pankreas yang normal dan tidak
normal

1.2 Tujuan

Tujuan dari Penelitian ini adalah membuat suatu
aplikasi yang dapat digunakan untuk mengetahui kondisi dari
organ pankreas manusia melalui iris mata menggunakan
Jaringan Syaraf Tiruan Metode Perambatan balik dan
ekstraksi ciri metode Matriks Ko-Okurensi Aras Keabuan
(GLCM).

GLCM dan menggunakan enam ciri statistik yaitu
momen angular kedua atau energi, entropi, kontras,
homogenitas, korelasi, dan rerata.

3) Masalah difokuskan pada kondisi organ pankreas
manusia berdasar pada peta mata (iridology chart) yang
dikembangkan oleh Bernard Jensen.

4) Fungsi perhitungan galat (error) Jaringan Syaraf Tiruan
metode Perambatan Balik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah MSE (Mean Square Error) dan
fungsi pelatihan jaringannya menggunakan metode
Penurunan Gradien dengan Momentum (traingdm).

Il. DASAR TEORI

2.1 Iridologi

Iridologi  (Inggris: Iridology) adalah ilmu yang
mempelajari pola dan susunan serat pada iris mata. Melalui
pengamatan dan observasi secara empiris ini, para ahli
iridologi mendapati adanya pola-pola yang beraturan, yang
mengindikasikan adanya kelemahan fisik dalam diri
seseorang, karena orang-orang yang memiliki pola iris mata
sama ternyata mengalami permasalahan kesehatan yang
sama.
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2.2 Ekstraksi Ciri Menggunakan Matriks Kookurensi
Aras Keabuan (Gray Level Co-occurrence Matrices -
GLCM)

GLCM diperolen dengan menghitung probabilitas
hubungan ketetanggaan antara dua piksel pada jarak dan
orientasi sudut tertentu.

Langkah-langkah untuk membuat GLCM adalah
sebagai berikut 1) Membuat area kerja matriks, 2)
Menentukan hubungan spasial piksel referensi dengan piksel
tetangga, 3) Menghitung jumlah  kookurensi dan
mengisikannya pada area kerja, 4) Menjumlahkan matriks
kookurensi dengan transposenya untuk menjadikannya
simetris, dan 5) Normalisasi matriks.

Setelah memperoleh matriks kookurensi tersebut, dapat
dihitung ciri statistik yang merepresentasikan citra yang
diamati. Ciri atau fitur statistik GLCM antara lain sebagai
berikut.

a) Momen Angular Kedua (Angular Second Moment)
ASM dan Energi menyatakan ukuran konsentrasi

pasangan dengan intensitas keabuan tertentu pada matriks.

ASM :zz pj(i, i Energy = v ASM
i

b) Kontras (Contrast)
Menunjukkan ukuran penyebaran (momen
elemen-elemen matriks citra.

Con=3">"(i- )’ Py (i, i)
¢) Korelasi (Correlation)

Menunjukkan ukuran ketergantungan linear derajat
keabuan citra.

inersia)

ijpy (i, §) — prepy
Cor = ZZ,: e
d) Rerata (Mean)
Mean adalah rata-rata dari suatu sebaran nilai intensitas
citra keabuan.

N-1

w=Sile,) u = Y iR,

i,j=0 i,j=0

e) Momen Selisih Terbalik (Inverse Different Moment)
Disebut juga homogenitas. Menunjukkan kehomogenan

citra yang berderajat keabuan sejenis.

1 o
IDM = sz ()]

f)  Entropi (Entropy)
Menunjukkan ukuran ketidakteraturan bentuk.

En=->">" P4 (i. J)log(p, i, )

2.3 Jaringan Syaraf Tiruan Metode Perambatan balik
1.  Arsitektur Metode Perambatan Balik

Avrsitektur jaringan syaraf tiruan metode perambatan
balik memiliki beberapa unit yang ada dalam satu atau lebih
lapisan tersembunyi.

Gambar 2. Jaringah syaraf tiruan metode perambatan
balikdengan dua lapisan tersembunyi

2. Fungsi Aktivasi
Dalam metode perambatan balik, fungsi aktivasi yang
dipakai harus memenuhi beberapa syarat yaitu kontinu,
terdiferensial dengan mudah dan merupakan fungsi yang
tidak turun.
a) Sigmoid Biner (Log-Sigmoid)
Fungsi aktivasi sigmoid biner memetakan nilai input
0<n<oo menjadi 0<a<l.
b) Sigmoid Bipolar (Tan-Sigmoid)
Fungsi aktivasi sigmoid bipolar memetakan nilai input
—oo<Nn<oo menjadi —1<a<l.
¢) Identitas (purelin)

3. Algoritma Metode Perambatan Balik

Secara umum pelatihan sebuah jaringan metode
perambatan balik terdiri atas tiga langkah, yaitu : 1)Pelatihan
pola masukan secara umpan maju, 2)Perhitungan dan
propagasi balik dari kumpulan kesalahan (galat/error), dan
3)Penyesuaian bobot.

I1l. PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

Mulsi

Gambar 3. Diagram alir program utama.

3.1 Memilih Citra Masukan
Proses yang pertama kali dilakukan dalam perangkat
lunak ini adalah memilih citra masukan.

3.2 Lokalisasi Citra Iris Mata

Sebelum dapat digunakan untuk proses pengolahan citra
lebih lanjut, bagian iris dipisahkan dari citra mata terlebih
dahulu melalui proses lokalisasi citra iris mata, karena citra
yang akan diolah adalah citra irisnya saja.
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3.3 Peningkatan Kualitas Citra

Hasil dari lokalisasi citra iris tersebut masih memiliki
tingkat kekontrasan yang rendah dan detail pada serabut iris
mata masih kurang jelas sehingga akurasi yang dihasilkan
kurang baik. Oleh karena itu, citra iris mata tersebut
ditingkatkan kontrasnya menggunakan Ekualisasi Histogram
Adaptif (Adaptive Histogram Equalization). Cara ini
bertujuan untuk mendapatkan citra dengan kontras yang baik
namun tidak akan merusak kualitas citra secara keseluruhan.

3.4 Pengambilan Region of Interest (ROI) Organ

Pankreas

Pupil adalah bagian mata yang bertugas mengatur
banyak sedikitnya cahaya yang masuk ke dalam mata. Oleh
karena itu, diameternya pun berubah-ubah sesuai dengan
cahaya yang masuk. Untuk mengatasi masalah ini, citra pupil
dan iris mata yang berbentuk lingkaran diubah menjadi
bentuk polar (r, #) dengan ukuran yang tetap.

]II i
A L & : "
1
o

Fervanin rvhian L R pobar

Gambar 4. Proses pengubahan ke bentuk polar
2 _ 2 2. . .
r*=(x-a)” +(y—b)"; x=rcosé+a ; y=rsin6+b

Pada citra polar yang berukuran 125 * 650 piksel ini,

ditentukan bahwa titik koordinat awal yang berhubungan
dengan organ pankreas terletak pada piksel (575,10) dengan
tinggi dan lebar piksel sebesar 40 piksel.

3.5 Ektraksi Ciri dengan GLCM

Setelah diperoleh citra ROI, matriks GLCM dihitung.
Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai-nilai dari
matriks GLCM untuk memperoleh fitur-fitur GLCM.

3.6 Kilasifikasi dengan Jaringan Syaraf Tiruan Metode
Perambatan Balik
Setelah melalui proses ekstraksi ciri, selanjutnya data
yang diperoleh dimasukkan ke dalam jaringan syaraf tiruan
metode perambatan balik.
Tabel 1. Rancangan jaringan syaraf tiruan

Jumlah Keterangan

Terdii dani )] lapis  mavskan, 2 lapis
Lapian (layer) 3

tersembunyi, dan 1 Bapis kelussas

T Masukan 6 Berupa data basil ekarake cin GLCM
Berupa kode referensi vaitu [0 1] wntuk kondis
Keloaran punkreas sonnal dan |1 0] ssouk keedisd

pankreas aboomal

Pendlitian ini meagguuakan fungs admvasi
Fungs Aknivast

spmoid bmer, sigmoid bipolar dan identitas

1.  Proses Pelatihan
Setelah data dimasukkan, langkah selanjutnya adalah
pembentukan jaringan dengan perintah sebagai berikut.
net = newff(P,T,[S1 S2..S(N-N]{TF1
TF2..TFNI},BTF,BLF)
Untuk penentuan fungsi aktivasi juga ditentukan dengan
cara eksperimen. Dalam penelitian ini, terdapat 6 variabel

fungsi aktivasi, antara lain logsig-logsig, logsig-tansig,
tansig-logsig, tansig-tansig, purelin-logsig, dan purelin-
tansig.

2. Proses Pengenalan

Setelah dilatih maka selanjutnya dilakukan proses
pengenalan dengan menggunakan masukan ekstraksi ciri dari
data latih dan data uji. Setelah diuji akan diperoleh nilai
keluaran Y1 dan Y2. Target yang digunakan pada proses
pelatihan adalah [0 1] untuk kondisi pankreas normal, yang
berarti nilai Y1 = 0 dan Y2 = 1, serta [1 0] untuk kondisi
pankreas abnormal.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Citra yang Diuji

Citra yang digunakan pada proses simulasi program ini
berupa citra mata yang berasal dari 16 individu yang masing-
masing citra memiliki ukuran 640 x 480 piksel dalam bentuk
citra berwarna. Dari 16 citra mata tersebut, 8 diantaranya
digunakan sebagai citra latih sedangkan 8 diantaranya
digunakan sebagai citra uji.

4.2 Pengubahan Citra menjadi Aras Keabuan

Dengan mengubah citra RGB menjadi citra aras
keabuan. Dengan demikian jumlah perhitungan yang
diperlukan dapat direduksi.

Gambar 5. Méhéhﬁah citra mehjédi aras keabuan

4.3 Pengontrasan Citra Aras Keabuan
Ekualisasi Histogram
Melalui proses pengontrasan, akan diperoleh citra
dengan histogram yang merata pada setiap tingkatan aras
keabuan, sehingga detail pada serabut iris menjadi semakin

jelas.

dengan

Gambar 6. Citrahh‘aisil pengohtra{saﬁ' dengan ekualisasi
histogram

4.4 Alihragam Citra ke Koordinat Polar

Pada proses ini citra iris menjadi tidak berbentuk
lingkaran dengan diameter r, tetapi diubah menjadi citra
persegi panjang dengan panjang adalah sudut & dengan 0 < @
< 360 derajat, dan lebarnya adalah jari-jari iris dikurangi
dengan jari-jari pupil.

@I&.ﬂ

e bk s ge

Gambar 7. Citra iris dalam koordinat polar

4.5 Pengambilan ROI Organ Pankreas
Sebelum dilakukan proses ekstraksi ciri, terlebih dahulu
dilakukan pengambilan ROl pada citra polar yang

berhubungan dengan organ pankreas.
{575.10)
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4.6 Ekstraksi Ciri dengan GLCM

Ekstraksi ciri bertujuan untuk mendapatkan informasi-
informasi penting dari tekstur iris mata. Teknik ekstraksi ciri
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstraksi ciri
metode GLCM. GLCM menggambarkan frekuensi
munculnya pasangan antar 2 piksel dengan intensitas tertentu

Berdasarkan pada besar kecilnya nilai MSE dan waktu
yang dibutuhkan, maka jumlah unit pada lapis tersembunyi
yang terbaik dalam pengujian ini adalah 60 unit.

2. Pengujian Pengaruh Parameter JST pada Pelatihan

dalam jarak serta orientasi sudut tertentu pada matriks citra.  Tabel 6. Hasil pengujian pengaruh parameter JST dengan
Dalam penelitian ini jarak yang digunakan sebesar 1, 3, dan jumlah unit lapis tersembunyi 60
5. Sedangkan sudut dinyatakan dalam derajat, umumnya [Ye| @ | & | Epocs | asE Gradien |  Wakmu
sebesar 0°, 45°, 90°, dan 135°. Lpo0 g 0 | oW | Sned 1 Lued DAk
2 0,01 0.1 2000 1,21e.02 39 detic
3 0.0 05 2000 1.20e-22 £ detik
Tabel 2. Perhitungan ciri tekstur GLCM 3 [oo1 | t | 00 | 20t 3.360.01 57 detk
Jarak | Sudot | Rerata Kowtras | Korelasi |  Eaergl Ewtropl ; Homaegenity 3 01 0 2000 1.24e-04 8, 56¢e-04 9 deuk
] 0 |31375 |oasaa |o85109 | 03607 |533St | 096297 R LU B A e e 3% delak
: 7 0.1 0.5 2000 1. M4e-4 §,35¢-04 35 detik
! S 1313937 | 01265 | 0.83602 | 0354614 | 1,345% 1 0,936875 - e
8 o1 4 2000 2. 72e-01 1 20e.03 P detik
1 o _5_’“939 o N}SG.-! P 9‘3{7 | Uil?“a .1 i‘u ' 257_‘9“’ 9 03 0 2000 347008 23704 2 deuk
T [ 55 [Gamsw [oasms | ossea | oassess |13 | 0.8e065 T3 161 | 3000 | xtaes 08 g
Ratanata | 3 ya1008 | 01010366 | 08091978 | 0,3712933 | 12791975 | 0,949a817% 1| or | os | 2000 3 44e0) 1 messs
1203 |t w365 | 27201 | 36 denkc
4.7 Pengumpulan Data B1aos 1o | oo T e e
. . . . . .. 14 0, )1 2000 L4804 19 denkc
Tabel 3. Data latih yang diperoleh dari hasil ekstraksi ciri AR I T =~
GLCM
; ’ Hasl Elotraks Gir GLOM | Kowdinl
No | Nama Berkas | d Korelasi Everg Eatrepi lb-nrm‘ “;3,?
1 Abrgemal] begp AT | 020333 DE3S43M | 0344779 | 195488\ §8583621 | AN
|3 3 $ | 07408355 | 03774100 8 75a5948 AN
3 0.6346%5" | 03519797 5740085 | AN
3 0208377 | 0 AL O'ih 20 J
3 076660 3 N
3 5 | 0643085 ]
' 6113 | 08628054 | 0 AN CLL
3 _ »;-E‘ij“” 2 Keterangan bagian yang diberi warna abu- abu merupakan
i 03490152 A hasil yang terbaik
11 AN
b o — Berdasarkan hasil pengujian pengaruh parameter laju
T5 | Nommal X pembelajaran bahwa dengan bertambahnya nilai laju
| o e E :H pembelajaran maka nilai MSE akan semakin menurun. Untuk
T | Nomal issvom [0 Erio0 |10 ¥ hasil pengujian dengan parameter momentum bahwa dengan
D | Yomal L‘ﬂ;;o G Stoc | 1 seems - bertambahnya faktor momentum maka nilai MSE akan
3| Nommall b 0570986 | 05705084 | 134277% ~ | semakin mendekati nilai yang diinginkan dan proses iterasi
22 NomaH teayg | 1 34606368 | DISS649 | 0276435 | 065191IM N .
23 | Nomald bery FL3ASNNGT | 0140375 | @ ﬂl-‘ 05811134 | 12003154 N Semakln Cepat'
| Nommabbep | 534532008 | 03254008 | 03430°9% | 05594687 | 13026774 N

Keterangan : N = normal ; AN = abnormal

Tabel 4. Rata-rata setiap ciri tekstur untuk masing-masing

3. Pengujian Pengaruh Fungsi Aktivasi pada Pelatihan
Tabel 7. Pengujian pengaruh fungsi aktivasi dengan a = =
0,5, serta jumlah unit lapis tersembunyi 60

kelompok data latih No | Fungsi Aktivasi | Fpoch MSE Gradien Waktu
AE— Nilai rata-rata ekstraksi ciri GLCM 1 | 1logsig- logsig | 2000 1,88e-01 7.50e-04 50 detik
o rerata | kontras | korelasi | emergi | entropi | homogenitas 2 | logsig- tansig | 2000 1,72e-04 4.53e-04 39 detik
Normal | 3217339 0233666 | 0632259 [ 0575547 | 1379171 | 0.888469 3 | tansig-logsig | 2000 1.25¢-01 2.90e-04 1 menit
Abnormal | 2.560303 | 0276226 | 0765723 | 0212549 | 2.145339 | 0.824047 ;
purelin - logsig | 2000 1.25e-01 1.27e-04 57 detik

| 6 [purelin-tansig| 30 [ 347e-06 | 7.42e-04 | 1 detik |

4.8 Pengujian pada Proses Pelatihan Jaringan Syaraf
Tiruan

1. Pengujian  Pengaruh  Jumlah  Unit  Lapis
Tersembunyi pada Pelatihan
Tabel 5. Pengujian pengaruh jumlah unit pada lapis

tersembunyi dengan « = 0,1 dan ¢ =0,1.

No. | Jumiah Unit MSE Gradien Waktu
1 10 S3e0d 2. 46e-03 30 desik
2 20 2 §9e-04 1,38e-03 37 detik
3 30 173204 1.36e-03 38 desik
3 30 209¢-0% 1.32e-03 30 detik
5 50 143204 9 34e04 42 desik
‘ 0 1.10e-04 ). T7edd Sdaik |
8 80 10804 7.94e04 17 detik
5 an ] 05e02 7.71e-04 38 deik

Keterangan : bagian yang diberi warna abu-abu merupakan
hasil yang terbaik

Keterangan : bagian yang diberi warna abu-abu merupakan
hasil yang terbaik

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh fungsi aktivasi
bahwa fungsi aktivasi yang terbaik dari pengujian ini adalah
tansig — tansig.

Fungsi aktivasi tansig - tansig dipilih karena dalam
proses pelatihannya mampu mencapi nilai MSE dan nilai
gradien yang terendah yaitu sebesar 0,91e-05 dan 1,46e-04
selama 2000 iterasi.

4.9 Kilasifikasi dengan Jaringan Syaraf Tiruan
1. Pelatihan Jaringan Syaraf Tiruan

Konfigurasi JST yang digunakan merupakan hasil
pengujian pada proses pelatihan JST. Konfigurasi lapisan
yang digunakan adalah 2 lapis tersembunyi dengan 60 unit.
Fungsi aktivasi yang digunakan adalah sigmoid bipolar
(tansigmoid) pada lapis tersembunyi dan lapis keluaran.
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Metode belajar yang digunakan adalah metode penurunan
gradien dengan momentum (traingdm). Laju pembelajaran
sebesar 0,5 dan faktor momentum sebesar 0,5.

Pada aplikasi Matlab, data pelatihan akan dibagi
dalam 3 kelompok, yaitu data latih (training data), data

pengujian (test data), dan data validasi.
Best Vakdatwn Pedormance is 0 13367 at epoch 12

squared Emer (mee)

Mean

Tran
= Validation

Tast
Best

(; 5 ; 3 8 13 12 1‘4 16 ;B
18 Epochs
Gambar 9. Grafik perkembangan performa belajar jaringan.

Pada Gambar 9 dapat dilihat bahwa jaringan belajar
dengan baik. Hal ini dilihat dari nilai MSE yang semakin
menurun tiap iterasinya pada tiap data latih, uji dan validasi.

2. Pengujian Pengenalan Data Latih
Tabel 8. Hasil pengujian JST pada data latih

. Target Keluaran J5T
No | Berkas Citra | d 755 I kooma |1 Y2 | Kondisi
1 1 0o Abnormal 0,9246 0,0391 Abnormal
1 3 1 0o Abnormal 09943 0,006 Abnormal
Abnormall bmp 5 1 0o Abnormal 09938 0,0072 Abnormal
1 1 0o Abnormal 0,9551 0,0256 Abnormal
2 3 1 0o Abnormal 0,99356 0,0063 Abnormal
Abnormalbmp | 5 | 1 | 0 | Abuormal | 09258 | 0.0031 | Abmommd
3 3 1 0o Abnormal 0,7984 016035 Abnormal
Abnormal3 bmp 5 1 ] Abnormal 0,9380 0,0406 Abnormal
T 1 | 0 | Abuommal | 07720 | 00310 | Abuomd
4 3 1 0o Abnormal 07158 0,0170 Abnormal
Abnormald bmp 5 1 ] Abnormal 03374 0,0293 Abnormal
1 0 1 Normal 02488 0,8103 MNormal
h] 3 0 1 Normal 0,3207 09671 MNormal
Normall bmp 5 0 1 Normal 0.3663 0,9758 MNormal
1 0 1 Normal 00132 09874 MNormal
6 " 310 | 1 | Noma | 0055 | 0985 | Nomal
Normal2 bmp 5 0 1 Normal 0.1519 09739 MNormal
1 0 1 Normal 00125 0,9913 MNormal
3 0 1 Normal 0,0601 09903 MNormal
Normal3 bmp 5 0 1 Normal 0.1459 0,9821 MNormal
1 0 1 Normal 0,0091 0,9047 MNormal
8 3 0 1 Normal 0,0452 0,9966 MNormal
Normald. bmp 5 0 1 Normal 0,0928 0.8%17 MNormal

Keterangan : bagian yang diberi warna abu-abu merupakan
kesalahan klasifikasi

Perhitungan persentase keberhasilan pengujian dihitung
dengan cara sebagai berikut.

_jumlah pengujian benar
jumlah seluruh pengujian

Dari hasil pengujian yang diperlihatkan pada Tabel 8,
program mampu melakukan proses klasifikasi dengan benar
sebanyak 23 data dari 24 data latih yang diujikan sehingga
persentase keberhasilannya adalah sebagai berikut.

= 2 x100%
24

Persentase keberhasilan %100 %

Persentase keberhasilan

=95,8%

3. Pengujian Pengenalan Data Uji
Tabel 9. Hasil pengujian JST pada data uji

No | Berkas Citra

Keluaran JST
¥ Kondisi

2 3 1] o 0,7432 Abnormal
Abnomalébmp | 3 | 1 | 0 | Abnoma [ 07468 01162 | Abnormal
1| 1| 0 | Abnoma | 07081 0,085 | Abnormal
3 4 3| 1 | 0 | Abnommal | 09502 0,0279 | Abnormal
Abnomal7bmp | 3 | I | 0 | Abnommal | 0807 00164 | Abmormal
1| 1| 0 | Abmorma | 05679 02443 | Abnormal
14 3| 1 | 0 | Abnommal | 02119 00450 | Abnomal
AbnormalSbmp | 5 | 1 | 0 | Abnormal | 08340 00457 | Abmormal
1| 0 | 1 | Noma 0,0263 02949 | Nommal
5 3 0 [ 1 | Noma 0,0828 02777 | Noma
NomalSbmp | 3 | 0 [ 1 | Noma 0,0803 09678 | Noma
» 1| 0| 1| Noma 0,0046 02956 | Noma
6 s 3 0 |1 | Noma 00125 09966 | Noma
Nomalébmp | 3 [ 0 | 1 | Noma 00211 02953 | Noma
n:.-‘.‘ 1 0 1 Normal 0.0301 09964 | Normal
7 i B 3 0 [ 1 | Noma 0,0436 02966 | Noma
Nomszllbmp | 5 | 0 | 1 | Nomd 0,0365 02967 | Noma
1| 0 | 1 | Noma 01417 06498 | Normal

| M

Keterangan : bagian yang diberi warna abu-abu merupakan
kesalahan klasifikasi

Dari hasil pengujian yang diperlihatkan pada Tabel 9,
program mampu melakukan proses klasifikasi dengan benar
sebanyak 18 data dari 24 data uji yang tidak dilatihkan
sehingga persentase keberhasilannya adalah sebagai berikut.

18
Persentase keberhasilan = a x100%

=75%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian, dapat
disimpulkan bahwa sistem dapat bekerja dengan baik dalam
mengenali data masukan yang diberikan ke sistem karena
nilai persentase keberhasilannya yang cukup besar.

V. PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari tahapan
perancangan hingga pengujian yang dilakukan pada sistem
ini adalah sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil pengujian data latih, program dapat
melakukan diagnosis dengan benar dengan persentase
keberhasilan  sebesar 95,8%. Berdasarkan hasil
pengujian data uji, program dapat melakukan diagnosis
dengan benar dengan persentase keberhasilan sebesar
75%.

2. Nilai rata-rata ekstraksi ciri GLCM untuk setiap ciri
tekstur yaitu rerata, kontras, korelasi, energi, entropi,
dan homogenitas untuk kelompok data latih Normal
bernilai 3,217389, 0,233666, 0,632259, 0,575947,
1,379171, dan 0,888469, sedangkan untuk kelompok
data latih Abnormal bernilai 2,960503, 0,476226,
0,765723, 0,412549, 2,145339, dan 0,824047.

3. Hasil pengujian jumlah unit pada lapis tersembunyi
dengan variasi jumlah unit yang digunakan yaitu 10
sampai dengan 90 dengan interval 10 untuk masing-
masing lapis tersembunyi nilai minimum MSE terjadi
saat jumlah unit tersembunyi sebanyak 60 unit dengan
nilai MSE sebesar 0,000124 dalam waktu 42 detik.

4. Hasil pengujian pengaruh parameter JST vyaitu laju
pembelajaran o dan faktor momentum g nilai minimum
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MSE dan epoch terjadi pada o = 0,9 dan x = 0,5 dengan
nilai MSE sebesar 0,00001 selama 1861 iterasi (epoch).
Hasil pengujian pengaruh fungsi aktivasi dengan variasi
fungsi aktivasi antara lain logsig-logsig, logsig-tansig,
tansig-logsig, tansig-tansig, purelin-logsig, dan purelin-
tansig nilai minimum MSE dan gradien terjadi pada
fungsi aktivasi tansig-tansig dengan nilai MSE sebesar
0,91e-05 dan nilai gradien sebesar ~ 1,46e-04.

Saran
Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memperbaiki

kekurangan yang ada dan diharapkan dapat mengembangkan
yang apa yang telah dilakukan pada penelitian ini. Untuk itu
disarankan hal-hal berikut.

1.

Untuk melakukan proses lokalisasi iris sebaiknya tidak
dilakukan dengan cara manual agar kinerja program
lebih handal. Untuk penentuan titik tengah, jari-jari
pupil dan iris bisa menggunakan kombinasi antara
deteksi tepi dan Transformasi Hough.

Perlu dilakukan pengujian terhadap kombinasi arsitektur
dan parameter untuk jaringan syaraf tiruan selain dari
pengujian yang telah dilakukan. Dengan mengujinya
lebih banyak, diharapkan dapat ditemukan parameter
jaringan syaraf tiruan yang optimal.

Sistem pengolahan citra iris untuk mendeteksi kondisi
organ pankreas ini dapat dikembangkan sekaligus
dengan perangkat keras dalam memproses citra iris
secara waktu nyata (realtime), sehingga nantinya dapat
dipergunakan secara nyata dalam aplikasi kehidupan
sehari-hari.

Program ini dapat juga dikembangkan untuk mendeteksi
organ lain serta juga dapat digunakan untuk
memprediksi seseorang tersebut rentan terhadap suatu
penyakit tertentu dengan kombinasi dari berbagai
macam organ.

Penelitian dapat dilanjutkan dengan menguji atau
menambah ciri tekstur GLCM yang lain, seperti Varians
(Variance), Sum Variance, Sum Entropy, Difference
Variance, Difference Entropy, Information Measures of
Correlation, dan Maximal Correlation Coefficient,
sehingga diharapkan diperoleh hasil yang terbaik.

Daftar Pustaka

[1]

[2]

[3]

[4]

[5]

[6]

Bakar, M.H.A., Carta Mata,
http://www.geocities.com/mansor_ahmad/iridology.ht
m, Oktober 2009.

Fahmi, Perancangan Algoritma Pengolahan Citra Iris
Mata Menjadi Citra Pola Iris Sebagai Bentuk Antara
Sistem Biometrik, USU Repository, Medan, 2007.
Fatoni, 1., Sistem Pakar Iridologi Untuk ldentifikasi
Kelemahan Organ Dengan Pengolahan Citra Iris,
Skripsi S-1, Institut Teknologi Bandung, Bandung,
2008.

Haralick, R.M., K. Shanmugam, and I.
Dinstein,”Textural Features for Image Classification”,
IEEE Trans on Systems, Man and Cybernetics,
Vol.SMC-3, pp. 610 - 621, 1973.

Hartadi, R., Deteksi Potensi Kanker Payudara Pada
Mammogram Menggunakan Metode Gray Level Co-
Occurrence  Matrices  (GLCM),  Skripsi  S-1,
Universitas Diponegoro, Semarang, 2008.

Imaging & Image Processing Research Group,
Praktikum EC4041 Pengolahan Citra dan Pengenalan
Pola EC6041 Pengolahan Citra dan Pengenalan Pola

[7]

(8]

[9]

[10]

[11]

[12]

[13]

Lanjut Modul 4 — Kilasifikasi. Institut Teknologi
Bandung.

Kusuma, A.A., Pengenalan Iris Mata Dengan
Pencirian Matriks Ko-okurensi Aras Keabuan (Gray-
Level Co-Occurrence Matrices — GLCM), Skripsi S-1,
Universitas Diponegoro, Semarang, 2009.

Beyer, M.H., The GLCM Tutorial Home Page,
http://www.fp.ucalgary.ca/mhallbey, November 2010.
Munir, R., Pengolahan Citra Digital dengan
Pendekatan Algoritmik, Informatika, Bandung, 2004.

Romansah, Sejarah Iridologi,
http://romansah.wordpress.com/, Oktober 2009.
Siahaan, K.R., Pengenalan Pola Zona Air Pada Citra
Satelit Cirata Dengan Sistem Kecerdasan Jaringan
Syaraf Tiruan Metoda Backpropagation Levenberg-
Marquardt, Skripsi S-1, Institut Teknologi Bandung,
20009.

Siang, JJ., Jaringan Syaraf Tiruan dan
Pemrogramannya Menggunakan Matlab, Andi Offset,
Yogyakarta, 2005.

-, “Modul 3 — Analisis Tekstur Imaging & Image
Processing Research Group”, Institut Teknologi
Bandung, Februari, 2009.

Copyright © 2011, TRANSMISI, ISSN 1411-0814


http://www.geocities.com/mansor_ahmad/iridology.htm
http://www.geocities.com/mansor_ahmad/iridology.htm
http://www.fp.ucalgary.ca/mhallbey
http://romansah.wordpress.com/

